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 Abstract: The Community Partnership Program (PKM) at Rumah Kopi 

Banjarsengon (RKB) aims to improve product quality and coffee 

marketing according to consumer needs. Key activities include production 

observation, assistance with laboratory testing for nutritional value and 

shelf life, food safety education, digital marketing training, and the 

delivery of a 5 kg roasting machine. These efforts have successfully 

increased production capacity and product quality standards through 

informative labels. Digital marketing has seen significant progress, with 

increased social media engagement and broader market reach. Consumer 

satisfaction surveys have risen from 80 to 97 on a scale of 100. Overall, 

this PKM program not only supports sustainable coffee business 

development but also contributes to improving partner competency and 

strengthening product competitiveness in both local and export markets. 

RKB is expected to consistently implement digital marketing strategies and 

product innovation for long-term success. Going forward, RKB is expected 

to continue implementing digital marketing strategies and product 

innovation to ensure sustainable business success. 

Keywords: Coffee Quality, 

Consumer Needs, Digital 

Marketing, Rumah Kopi 

Banjarsengon (RKB), Sustainable 

Business. 

 

Abstrak 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di Rumah Kopi Banjarsengon (RKB) bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas produk dan pemasaran kopi sesuai kebutuhan konsumen. Kegiatan utama meliputi 

observasi produksi, pendampingan pengujian laboratorium untuk nilai gizi dan daya tahan simpan, penyuluhan 

keamanan pangan, pelatihan pemasaran digital, serta penyerahan mesin roasting berkapasitas 5 kg. Upaya ini 

berhasil meningkatkan kapasitas produksi dan standar kualitas produk melalui label informatif. Pemasaran digital 

mengalami kemajuan signifikan, dengan peningkatan interaksi media sosial dan jangkauan pasar yang lebih luas. 

Survei kepuasan konsumen naik dari 80 menjadi 97 pada skala 100. Secara keseluruhan, program PKM ini tidak 

hanya mendukung pengembangan bisnis kopi yang berkelanjutan, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 

kompetensi mitra dan memperkuat daya saing produk di pasar lokal maupun ekspor. RKB diharapkan secara 

konsisten menerapkan strategi pemasaran digital dan inovasi produk untuk kesuksesan jangka panjang. Ke 

depannya, RKB diharapkan untuk terus menerapkan strategi pemasaran digital dan inovasi produk guna 

memastikan kesuksesan bisnis yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Bisnis Berkelanjutan, Kebutuhan Konsumen, Kualitas Kopi, Pemasaran Digital, Rumah Kopi 

Banjarsengon (RKB).  
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1. PENDAHULUAN  

Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) adalah implementasi Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan memberikan kontribusi nyata dunia akademik 

kepada masyarakat. PKM berfungsi sebagai wadah penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sekaligus upaya memberdayakan masyarakat untuk mengatasi masalah bersama. Skema PKM 

fokus pada peningkatan kapasitas dan kemandirian mitra sasaran di bidang ekonomi produktif 

melalui pendekatan potensi lokal, transfer teknologi, dan pendampingan berkelanjutan. 

Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur memiliki potensi besar dalam pengembangan 

kopi, baik jenis robusta maupun arabika. Namun, potensi tersebut belum tergarap secara 

maksimal. Muncul kesadaran mitra tentang pentingnya nilai tambah produk untuk 

meningkatkan perekonomian daerah menjadi latar belakang berdirinya usaha RKB atau Rumah 

Kopi Banjarsengon pada tahun 2018. RKB merupakan industri rumah tangga yang bergerak 

dalam pengolahan kopi arabika melalui metode fermentasi Self Induced Anaerobic 

Fermentation (SIAF). Metode ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik konsumen melalui 

cita rasa dan aroma yang dihasilkan.  

Tercatat pada tahun 2024, buah kopi arabika dan robusta yang diproduksi pasca panen 

berjumlah ±8 ton selama periode panen bulan April-Juli. Produk kopi arabika fermentasi yang 

dihasilkan oleh mitra RKB berbentuk green bean, roasted bean, dan kopi kemasan bubuk. 

Green bean dikemas dalam karung berukuran 25 kg dengan harga produk per kilogram adalah 

Rp. 180.000. Produk Roasted Bean dijual dengan harga 200.000 per kilogram. sedangkan untuk 

bubuk kopi kemasan tersedia dalam kemasan ukuran 100 gram dan 200 gram dengan harga 

mulai dari Rp. 30.000 – Rp. 70.000. Produk-produk tersebut dihasilkan menggunakan mesin 

sangrai dengan kapasitas 2 kg per proses. 

Meskipun telah berjalan selama hampir 8 tahun, RKB menghadapi beberapa kendala 

serius dalam pengembangan usahanya. Salah satu persoalan utama terletak pada keterbatasan 

kapasitas produksi, karena alat sangrai yang digunakan hanya mampu memproses 2 kg kopi 

per proses. Hal ini tidak hanya memperpanjang waktu produksi, namun juga membatasi 

volume output usaha. Di sisi lain, belum ada sistem pendampingan pada proses fermentasi dan 

keamanan pangan yang memadai. Produk yang dihasilkan belum disertai informasi gizi dan 

masa simpan, yang sejatinya merupakan unsur penting dalam membangun kepercayaan 

konsumen, terutama dalam konteks pemasaran modern.  

Selain itu, aspek pemasaran digital juga menjadi tantanga tersendiri. Meskipun telah 

memiiliki akun instagram dan akses ke e-commerce, aktivitas promosi yang dilakukan oleh 

RKB belum optimal. Aktivitas digital marketing belum dilakukan secara konsisten dan belum 
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menargetkan kelompok pasar yang lebih luas, khususnya generasi milenial yang berpotensi 

menjadi pasar utama produk kopi. Produk yang terjual melalui e-commerce pun tercatat sangat 

rendah, hanya 2 produk, menandakan bahwa perlu adanya peningkatan strategi promosi dan 

digital branding. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka diperlukan pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan kemitraan masyarakat dengan tujuan meningkatkan produktivitas dan 

pemasaran usaha yang dapat menghasilkan omzet optimal dengan hadirnya bantuan dari 

akademisi, serta dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat lain untuk turut serta memulai usaha 

ekonomi yang produktif. 

 

2. METODE 

Kabupaten Jember merupakan salah satu yang belum menghasilkan produk kopi yang 

memiliki nilai tambah signifikan. Hal ini melatarbelakangi berdirinya usaha RKB atau 

Rumah Kopi Banjarsengon dari kelurahan Banjarsengon, Kecamatan Patrang, Kabupaten 

Jember, Provinsi Jawa Timur pada tahun 2018. 

 

Gambar 1. Lokasi Mitra PKM di Kelurahan Banjarsengon, Patrang, Jember. 

Sumber: Google Maps 

Metode dan tahapan dalam program pemberdayaan kemitraan masyarakat dalam  

menyelesaikan permasalahan produk adalah sebagai berikut: 

1. Observasi lapangan meliputi penetapan waktu pelaksanaan, koordinasi dengan mitra, 

penentuan sasaran dan target, dan pendataan produk.  

2. Sosialisasi program dilakukan dengan  topik-topik, diantaranya pengendalian mutu 

produk dan kemasan produk. 
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3. Selain itu juga dilakukan pelatihan dalam mendukung jalannya kegiatan yaitu 

pelatihan penerapan alat dan kemasan produk kepada mitra. 

4. Penerapan teknologi dilakukan melalui tiga kegiatan yaitu penyaluran alat sangrai 

kopi, Pendampingan uji nilai gizi produk dan pendugaan masa simpan. 

5. Evaluasi.  

Berikut tahap perencanaan pada proses pemasaran produk antara lain: 

1. Observasi platform dan konten media sosial yang memiliki minat tinggi dari konsumen 

2. Koordinasi dengan mitra 

3. Pelatihan pembuatan konten promosi produk 

4. Pendampingan pemenuhan persyaratan platform pemasaran 

5. Pendampingan analisis interaksi media sosial 

6. Evaluasi  

Partisipasi mitra dalam program pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi awal terkait kendala pengembangan usaha yang meliputi detail 

kondisi produk dan pelaksanaan pemasaran. 

2. Aktif sebagai pihak yang didampingi selama proses pendampingan produk. 

3. Aktif mengikuti sosialisasi dan pelatihan yang diberikan oleh tim PKM. 

4. Aktif mengikuti evaluasi program yang dilaksanakan oleh tim PKM. 

5. Berkomunikasi secara kontinu dengan tim PKM terkait keberlanjutan kerja sama untuk 

mengantisipasi jika terdapat kendala operasional atas hasil penerapan teknologi di masa 

mendatang. 

Pelaksanaan evaluasi program dilaksanakan satu bulan sekali pada akhir bulan dan juga 

dilaksanakan evaluasi akhir program secara menyeluruh pada awal hingga akhir pelaksanaan 

program dengan menyertakan kuesioner yang melibatkan kelompok mitra. Keberlanjutan 

program dilakukan melalui komunikasi dan kesepakatan dengan mitra serta melakukan 

pemantauan jika terdapat kendala atas penerapan program yang telah dijalankan dan 

merumuskan solusi. Pemantauan dilakukan dengan durasi maksimal 1 tahun setelah program 

selesai. 
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Gambar 2. Flowchart Pelaksanaan PkM. 

 

3. HASIL 

Pelaksanaan program pemberdayaan kemitraan masyarakat ini telah mencapai 

beberapa kemajuan penting sesuai dengan target dan rencana yang telah ditetapkan. Adapun 

kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dengan diskusi dan perencanaan koordinasi awal 

yang melibatkan mitra, tim pelaksana, dan pihak terkait untuk memastikan pemahaman 

bersama tentang tujuan dan langkah kerja. Pada tahap ini, disusun detail pelaksanaan meliputi 

penetapan jadwal, pembagian tugas, dan strategi agar seluruh proses program pemberdayaan 

kemitraan masyarakat di Rumah Kopi Banjarsengon berjalan efektif dan terkoordinasi dengan 

baik sebagai fondasi keberhasilan kegiatan.  

  

Gambar 3. Diskusi dan Perencanaan PKM RKB 2025. 

Observasi lapangan dilakukan melalui melalui survei menyeluruh terhadap kondisi 

produk kopi, peralatan produksi, dan teknik pengemasan di Rumah Kopi Banjarsengon. 

Kegiatan ini juga mencakup pemetaan dan evaluasi strategi pemasaran konvensional dan 

digital untuk menilai efektivitas serta menentukan area perbaikan. Data akurat yang diperoleh 

menjadi dasar perencanaan tindak lanjut guna meningkatkan kualitas produk dan pemasaran 

secara menyeluruh.  
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Gambar 4. Observasi Lapangan Rumah Kopi Banjarsengon (RKB). 

Pendampingan uji laboratorium dilakukan untuk menguji nilai gizi dan masa simpan 

kopi fermentasi mitra. Sampel produk diambil dan dianalisis untuk kandungan nutrisi seperti 

protein, lemak, karbohidrat, serta parameter keamanan pangan. Uji masa simpan memastikan 

daya tahan produk sebelum dipasarkan, menjamin mutu dan kepercayaan konsumen. Kegiatan 

ini penting untuk meningkatkan kualitas dan standar produk sesuai ketentuan.  

  

Gambar 5. Uji laboratorium produk. 

Pada pendampingan dan edukasi 17 Juli 2025 di Rumah Kopi Banjarengon, kegiatan 

dibuka oleh Ketua Tim PKM dan dilanjutkan sambutan serta pre-test dari tim. Materi 

disampaikan oleh narasumber, seperti prinsip mutu dan keamanan produk kopi oleh Dr. Luh 

Putu Suciati dan Dr. Yunita Satya Pratiwi; peran kemasan dan informasi untuk kepercayaan 

konsumen oleh Dr. Moh. Adenan; serta promosi produk Ajinomoto oleh Agus Puji Setio. 

Abdul Muhsyi membahas strategi branding, konten kreatif, dan optimisasi pemasaran digital, 

sementara Dr. Erlambang Budi Darmanto mengupas peluang dan tantangan kopi Indonesia. 

Acara ditutup dengan sesi tanya jawab, post-test, dan penutupan oleh ketua tim PKM. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pendampingan dan edukasi kepada mitra Rumah Kopi Banjarsengon dan peserta 

oleh narasumber. 
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Gambar 7. Peserta mengerjakan pre-test. 

 

 

 

 

Gambar 8. Peserta mengerjakan post-test. 

 

Serah terima hibah mesin roasting kopi kapasitas 5 kg Program BIMA 2025 diadakan 

pada 2 Agustus 2025 di Rumah Kopi Banjarsengon, Jember, Jawa Timur. Acara dimulai 

dengan pembukaan oleh ketua tim PKM dan sambutan dari perwakilan Rumah Kopi 

Banjarsengon. Penyerahan simbolis mesin roasting dilakukan oleh ketua panitia PKM dan 

mitra RKB. Selanjutnya, acara diakhiri dengan penutupan, press release, wawancara media, 

foto bersama, dan ramah Tamah peserta.  

  

Gambar 9. Serah terima hibah mesin roasting kopi kapasitas 5 kg program BIMA 2025. 

 

Hasil kegiatan PKM BIMA 2025 di Rumah Kopi Banjarsengon (RKB) menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta, di mana rata-rata nilai pre-test 

mencapai 75,53, sedangkan rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 9,13, yang 

menggambarkan efektivitas program dalam meningkatkan kompetensi peserta. 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta. 

No.  N Nilai rata-rata 

1. Pre-test 17 75,53 

2. Post-test 17 91,3 

 

Workshop peningkatan pemasaran kopi melalui digitalisasi bertujuan membekali 

peserta dengan keterampilan merancang dan mengelola kalender konten promosi digital yang 

terstruktur dan efektif. Peserta dibimbing langsung untuk memahami strategi perencanaan dan 

pembuatan konten yang beragam, meliputi foto produk kopi menarik, story media sosial untuk 

meningkatkan interaksi audiens, dan video pendek kreatif yang memperkenalkan keunikan 
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kopi di berbagai platform digital. Dengan kalender konten ini, peserta dapat menentukan 

jadwal dan tema posting secara konsisten, menyesuaikan dengan tren dan kebutuhan pasar, 

serta mengoptimalkan promosi agar kopi mampu bersaing di era digital. Kegiatan juga 

menyediakan ruang diskusi dan praktik penggunaan fitur teknologi media sosial, sehingga 

promosi berjalan terarah, berdampak, dan memperkuat citra brand kopi di masyarakat.  

 

Gambar 10. Kalender Konten Promosi. 

Penyerahan dan sosialisasi hasil uji laboratorium masa simpan dan komposisi produk 

kopi dilakukan secara resmi kepada mitra Rumah Kopi Banjarsengon. Dokumen hasil 

pengujian diserahkan langsung, diikuti sosialisasi untuk menjelaskan rincian hasil tersebut agar 

mitra memahami karakteristik produk dan dapat menggunakannya sebagai acuan dalam 

pengelolaan kualitas serta pemasaran kopi secara optimal.  

 

Gambar 11. Serah terima hasil laboratorium masa simpan dan informasi gizi program BIMA 

2025. 

Penyusunan desain label produk kopi memperhatikan detail gizi, tanggal kadaluarsa, 

dan informasi penting lainnya yang wajib tercantum. Desain kemasan dibuat menarik secara 

visual untuk menarik konsumen, namun tetap jelas dan mudah dipahami agar konsumen 

mengerti karakteristik dan keamanan produk. Pendekatan ini mendukung citra profesional 

produk sekaligus memenuhi regulasi dan kebutuhan pemasaran. 
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Gambar 12. Desain label kemasan masa 

simpan dan informasi nilai gizi. 

 

Gambar 13. Label masa simpan dan 

informasi nilai gizi sudah tercantum pada 

kemasan produk. 

 

Interaksi konten media sosial meningkat dengan bertambahnya like, komentar, dan 

viewers, menunjukkan respons positif dan keterlibatan audiens yang lebih aktif. Peningkatan 

engagement ini memperkuat hubungan akun dengan pengikut serta mendukung perluasan 

jangkauan dan efektivitas pemasaran digital.  

 

Gambar 15. Jumlah viewers dan like di 

sosial media instagram sebelum adanya 

program. 

 

Gambar 16. Jumlah viewers dan like di 

sosial media instagram sesudah adanya 

program. 

 

Hasil survei kepuasan konsumen terhadap produk kopi yang mencapai nilai ≥80 dari 

100 menunjukkan mayoritas konsumen sangat puas dengan kualitas, rasa, dan pelayanan 

produk. Survei ini menjadi indikator keberhasilan program PKM, sekaligus dasar evaluasi dan 

perbaikan berkelanjutan agar produk terus memenuhi standar mutu dan preferensi pasar. 

Tingkat kepuasan ini juga memperkuat posisi produk di pasar dan meningkatkan kepercayaan 

konsumen secara keseluruhan.  
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Tabel 2. Hasil Survei Kepuasan Konsumen. 

Bulan Survei Kepuasan Konsumen 

Mei 2025 80/100 

Desember 2025 97/100 

 

4. DISKUSI 

Diskusi Hasil Pengabdian 

Program menghasilkan peningkatan kapasitas produksi dari mesin roasting 2 kg 

menjadi 5 kg per proses, penambahan label kemasan dengan nilai gizi dan masa simpan, serta 

peningkatan pengetahuan mitra dari skor pre-test 75,53 menjadi post-test 91,3. Engagement 

media sosial naik signifikan dengan lebih banyak like, komentar, dan viewers, sementara 

kepuasan konsumen melonjak dari 80/100 menjadi 97/100. Temuan ini menunjukkan 

keberhasilan transfer teknologi SIAF (Self Induced Anaerobic Fermentation) dan strategi 

digital marketing.  

Diskusi Teoritik Temuan 

Temuan sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat Kindervatter (1979) yang 

menekankan pendekatan need-oriented, endogenous, dan self-reliance, di mana pengabdian 

memenuhi kebutuhan mitra melalui pelatihan fermentasi dan roasting untuk kemandirian 

berkelanjutan. Proses SIAF menghasilkan profil rasa kompleks melalui fermentasi anaerobik 

alami, yang mendukung temuan peningkatan kualitas produk RKB, sebagaimana dibahas 

dalam studi Pereira et al. tentang diversitas mikrobial dan senyawa aromatik. Pemasaran digital 

efektif meningkatkan engagement milenial, mirip kasus Kopi Tuku yang sukses via branding 

emosional dan konten terstruktur di era digital. 

Proses Perubahan Sosial 

Mulai dari observasi eksisting (kapasitas rendah, pemasaran minim), melalui sosialisasi 

keamanan pangan, pelatihan konten digital, dan hibah mesin, hingga evaluasi akhir yang capai 

mandiri berkelanjutan. Perubahan sosial terlihat pada peningkatan ekonomi lokal (penjualan e-

commerce naik, inspirasi UMKM lain) dan gotong royong via MBKM mahasiswa, selaras teori 

transformasi ekonomi lokal oleh Tulus T.H. Tambunan (2001) yang integrasikan partisipasi 

dan teknologi untuk kesejahteraan berkelanjutan. Literatur pengabdian kopi seperti Irfani et al. 

perkuat bahwa pendampingan digital tingkatkan daya saing UMKM.  
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Indikator Sebelum 

Pengabdian 

Sesudah 

Pengabdian 

Literature Review 

Kapasitas 

produksi 

2 kg/ proses 5 kg/ proses  Inovasi Hard (Manurung et al, 

2020) 

Pengetahuan mitra 75,53 (pre-

test) 

91,3 (post-test)  Pemberdayaan skill (Nursetiawan, 

2024) 

Kepuasan 

konsumen 

80/100 97/100 Branding digital (Alainashani, 

2025) 

Engagement sosial 

media 

<50 interaksi  Like dan 

viewers naik  

Strategi konten (Zaini et al, 2024) 

 

5. KESIMPULAN 

Program pemberdayaan kemitraan masyarakat Rumah Kopi Banjarsengon telah 

berhasil meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi kopi fermentasi arabika melalui 

penerapan mesin sangrai modern dengan kapasitas lebih besar, serta pengawasan ketat terhadap 

standar keamanan pangan. Produk kopi fermentasi kini dilengkapi dengan informasi nilai gizi 

dan masa simpan yang disampaikan melalui kemasan yang menarik dan informatif, sehingga 

meningkatkan kepercayaan konsumen. Pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan dalam 

proses fermentasi, keamanan pangan, serta strategi pemasaran digital memberikan kontribusi 

positif dalam peningkatan kapasitas sumber daya manusia mitra. Pemasaran digital yang 

terencana dengan baik berhasil meningkatkan engagement, penjualan, dan kepuasan 

konsumen. Publikasi ilmiah dan media edukasi turut menjadi media penting bagi penyebaran 

pengetahuan dan inspirasi di masyarakat luas.  
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Terbuka Surabaya yang dipimpin Dr. Erlambang Budi Darmanto, S.T., M.M. (NIDN 
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0713127201) beserta Dr. Suparti, M.Pd. (NIDN 0015066104), Dr. Ir. Dwi Putranto Riau, M.T. 

(NIDN 0004066511), Indah Fitria (NIM 043483381), dan Galang Cahya Hutama (NIM 

044778429) atas dedikasi dalam koordinasi, pelatihan fermentasi SIAF, uji laboratorium nilai 

gizi-masa simpan, penyaluran mesin roasting 5 kg, serta strategi pemasaran digital yang 

meningkatkan engagement dan kepuasan konsumen dari skor 80/100 menjadi 97/100; mitra 

Rumah Kopi Banjarsengon (Jl. Sriti No. 138, dipimpin Shidqi Muchtar) atas partisipasi 

aktifnya; narasumber eksternal seperti Dr. Luh Putu Suciati, Dr. Yunita Satya Pratiwi, Dr. Moh. 

Adenan, Abdul Muhsyi, dan Agus Puji Setio pada sosialisasi 17 Juli 2025; Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UT Surabaya termasuk Prof. Dra. Dewi Artati 

Padmo Putri, M.A., Ph.D.; serta masyarakat Kelurahan Banjarsengon yang mendukung 

keberlanjutan program hingga menghasilkan luaran publikasi Jurnal Engagement, berita Radar 

Jember, video YouTube LPPM UT, dan poster promosi untuk daya saing usaha kopi lokal.  
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